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ABSTRAK

PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN PEMUPUKAN NITROGEN
JANGKA PANJANG TAHUN KE 35 TERHADAP RESPIRASI TANAH
PADA PERTANAMAN KACANG HIJAU
(Vigna radiata L.) DI POLITEKNIK NEGERI LAMPUNG

Oleh:

RACHELIA NOVIA AMANDA

Sistem pengolahan tanah dan aplikasi pupuk nitrogen kedalam tanah akan
mempengaruhi kehidupan mikroorganisme. Tingkat aktivitas mikroorganisme di
dalam tanah dilihat dari laju respirasi tanah. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari pengaruh sistem olah tanah terhadap respirasi tanah pada pertanaman
kacang hijau, pengaruh pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap respirasi
tanah pada pertanaman kacang hijau, serta pengaruh interaksi antara sistem olah
tanah dan pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap respirasi tanah pada
pertanaman kacang hijau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai
November 2022. Penelitian ini dirancang dengan rancangan acak kelompok (RAK)
disusun secara faktorial dua kali tiga dengan empat kelompok. Faktor pertama
adalah sistem olah tanah jangka panjang, terdiri atas dua taraf perlakuan, yaitu T =
Olah tanah intensif (OT1), T, = Olah tanah minimum (OTM) , Tz = Tanpa olah
tanah (TOT), dan faktor kedua adalah pemupukan nitrogen jangka panjang yang
terdiri atas tiga taraf, yaitu No = Tanpa pupuk dan N = 50Kg N/ha. Data yang
diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett dan aditifitasnya dengan
uji Tukey, selanjutnya data diolah dengan analisis ragam, dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Uji korelasi dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara C organik, pH tanah, suhu tanah dengan respirasi

tanah. Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem olah tanah tidak berpengaruh



terhadap respirasi tanah, pemupukan N jangka panjang berpengaruh terhadap
respirasi tanah, dan terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan

nitrogen jangka panjang terhadap respirasi tanah.

Kata kunci : Sistem olah tanah, Pemupukan, Respirasi Tanah, Kacang Hijau
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Petani Indonesia pada umumnya menggunakan teknik budidaya konvensional
untuk membudidayakan tanaman tanpa memperhatikan keberlanjutan lahan
pertanian. Teknik budidaya yang tidak berkelanjutan bisa menyebabkan lahan
pertanian kehilangan karbon. Petani saat ini sering menggunakan teknik budidaya
olah tanah intensif. Olah tanah intensif (OTI) adalah pengolahan tanah dengan
cara dibajak atau dicangkul sebanyak dua kali pada kedalaman tanah 0-20 cm

tanpa ada serasah tanaman dan gulma di lahan pertanaman yang disisakan.

Pengolahan tanah didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan sebelum
budidaya tanaman yang meliputi persiapan lahan. Sistem olah tanah terbagi
menjadi dua yaitu olah tanah konvensional (OTK) dan olah tanah konservasi
(OTI) atau bisa disebut sebagai olah tanah intensif yang merupakan sistem olah
tanah yang dilakukan sebanyak 2 kali dan menggunakan bajak singkal atau
cangkul untuk bertujuan menggemburkan tanah. Olah tanah konservasi
merupakan sistem olah tanah yang pengerjaannya dilakukan seminimal mungkin.
Olah tanah konservasi dijelaskan sebagai sistem olah tanah yang bisa
meningkatkan kualitas tanah dapat mengurangi emisi gas CO». Terdapat dua cara

pada olah tanah konservasi yaitu olah tanah minimum dan tanpa olah tanah.

Membersihkan teknik gulma yang ada pada permukaaan tanah tanpa mengolah
tanah secara mekanis dengan membikin alur kecil atau yang bisa disebut lubang
tugalan untuk bisa menempatkan benih supaya cukup kontak dengan tanah

merupakan cara perlakuan olah tanah minimum (OTM) (Utomo, 2015).



Pertanian lahan kering yang menggunakan sistem olah tanah intensif (OTI)
menyebabkan partikel partikel tanah menjadi lepas dan karbon tanah menjadi
hilang karena terbawa erosi dikarenakan agregat tanah yang telah rusak yang
dapat memicu oksidasi bahan organik, dan menurunkan karbon tanah dan
menyebabkan terjadinya peningkatan emisi CO», Selain itu, penggunaan jangka
panjang olah tanah intensif (OTI) dapat memacu pemadatan pada tanah (sub soil).
(Utomo, 2012).

Pengolahan tanah konvensional disebut juga dengan istilah Olah Tanah Intensif
(OTI) atau full tillage yang menjadi pilar dalam intensifikasi pertanian sejak
program Bimas dicanangkan, dan secara turun temurun selalu dipakai oleh
petani. Pada pengolahan tanah intensif, tanah diolah beberapa kali menggunakan
alat tradisional seperti bajak singkal maupun cangkul. Menurut (Utomo 2012).
Pada sistem ini permukaan pada tanah akan dibersihkan dari rerumputan dan
mulsa, serta lapisan olah tanah dibuat menjadi gembur agar perakaran tanaman
dapat berkembang dengan baik. Namun pengolahan tanah yang dilakukan secara
terus menerus dapat menyebabkan banyak dampak negatif terhadap
produktivitas lahan, pengolahan tanah secara berlebihan juga bisa memacu emisi

gas CO- secara signifikan.

Jika tanah diolah secara terus menerus maka oksigen akan masuk dan
menyebabkan aerasi meningkat sehingga aktivitas mikroorganisme semakin
tinggi dan emisi gas CO> yang keluar dari dalam tanah juga besar maka C
organik atau karbon akan hilang yang dapat menyebabkan bahan organik tanah
menjadi menurun. Maka perlu upaya perbaikan dan pengolahan lahan yang tepat
agar dapat menghasilkan emisi gas CO; yang baik dan stabil agar tidak terlalu
tinggi sehingga berdampak positif pada tanah dan kesuburannya. Menurut
(Utomo,1998),. Olah tanah konservasi merupakan salah satu upaya dalam

pendekatan sistem produksi tanaman yang memperhatikan konservasi lahan.

Cara persiapan lahan yang mencukupi kriteria olah tanah konservasi adalah

pengolahan tanah minimum dan tanpa pengolahan tanah (Utomo,1999).



Kelebihan pada penerapan OTK ini ialah dapat (1) meningkatkan unsur hara
tanah. (2) memanfaatkan residu pupuk dari tanaman sebelumnya menjadi lebih
efisisen. (3) meningkatkan kualitas mulsa. Utomo (1998) menyampaikan bahwa
olah tanah konservasi (OTK) merupakan cara penyiapan lahan yang bisa
mengurangi kehilangan tanah dan air terkena erosi yang disebabkan oleh
penguapan dibandingkan dengan cara olah tanah konvensional. Pada sistem olah
tanah konservasi, tanah diolah seperlunya saja atau bila perlu tidak diolah sama
sekali, dan mulsa dari residu tanaman sebelumnya dibiarkan menutupi

permukaan lahan minimal 30%.

Pemupukan adalah kegiatan yang berfungsi untuk meningkatkan produktivitas
pada tanaman. Pupuk nitrogen adalah salah satu pupuk yang digunakan untuk
meningkatkan produktivitas pada tanaman. Nitrogen merupakan unsur hara
essensial yang sifatnya sangat mobilitas baik didalam tanaman maupun didalam
tanah. Nitrogen juga sebagai unsur hara makro yang sangat dibutuhkan oleh

tanaman untuk pertumbuhannya (Mawardiana dkk.,2013).

Hakim dkk., (1986) menyatakan bahwa pupuk N adalah pupuk yang paling
banyak dibutuhkan, tetapi selalu rendah ketersediaannya dikarenakan
mobilitasnya yang sangat tinggi. Didalam tanah, pasokan pupuk N merupakan
factor yang penting didalam pemeliharaan dan peningkatan kesuburan tanah yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan pada tanaman. Pemupukan N yang terus
menerus dilakukan terus menerus pada musim tanam sebelumnya dengan sistem
olah tanah konservasi (OTK) memiliki kandungan N tanah yang hasilnya lebih
tinggi jika dibandingkan dengan olah tanah intensif (OTI) (Niswati dkk., 1994).

Rasio Karbon- Nitrogen (C/N) merupakan cara untuk menunjukkan gambaran
kandungan nitrogen relatif. Rasio C/N dari bahan organik merupakan petunjuk
kemungkinan kekurangan nitrogen dan persaingan di antara mikroba-mikroba dan
tanaman tingkat tinggi dalam penggunaan nitrogen yang tersedia dalam tanah.
Selain bahan organik, tekstur dan pH tanah juga mempengaruhi keberadaan

nitrogen pada tanah. Terdapat tiga hal yang menyebabkan hilangnya nitrogen dari



tanah yaitu nitrogen dapat hilang karena tercuci bersama air draenase, penguapan
dan diserap oleh tanaman (Patti dkk., 2013).Nitrogen juga sangat dibutuhkan oleh
mikroorganisme untuk tumbuh dan berkembang, jika N tinggi maka proses

dekomposisi maka akan menjadi lebih cepat.

Pengolahan tanah dan aplikasi pupuk N yang diberikan ke tanah akan
mempengaruhi kehidupan mikroorganisme tanah. Mikroorganisme tanah sangat
untuk memperbaiki kesuburan tanah secara biologi. Tingkat aktivitas
mikroorganisme di dalam tanah dapat dilihat dari laju respirasi tanah. Haney
dkk., (2008) menyatakan bahwa respirasi tanah merupakan aspek penting dari
kualitas tanah dan indikator kesuburan tanah. Respirasi tanah adalah salah satu
indikator dari aktivitas biologi tanah seperti mikroba, akar tanaman, atau
kehidupan lain didalam tanah, dan aktivitas ini sangat penting untuk ekosistem
didalam tanah. Respirasi tanah juga merupakan proses keberlangsungan
pembebasan CO; dari dalam tanah akibat dihasilkan dari mikroorganisme tanah
dan tanaman. Menurut Setyawan dan Hanum (2014) faktor dari akibat aktivitas
manusia adalah salah satunya yang dapat mempengaruhi respirasi pada tanah
adalah pengolahan tanah. Selain itu pula respirasi juga berpengaruh pada faktor
biologis contohnya vegetasi dan mikroorganisme serta faktor lingkungan

contohnya :suhu,kelembaban, dan pH.

Respirasi tanah bisa didefinisikan sebagai cerminan dari populasi dan aktivitas
mikroorganisme yang berada didalam tanah. Tingkat pada respirasi tanah
kebanyakan sering dihubungkan dengan populasi mikroorganisme yang ada
didalam tanah. Tanah yang memiliki sifat yang memungkinkan organisme
untuk aktif dan berkembang bisa ditemukan mikroorganisme dengan beragam
jenis. Karena semakin tinggi karbondioksida yang dikeluarkan oleh tanah,
maka semakin tinggi pula tingkat respirasi tanah. (Ahmad, 1993 dalam
Wijayanti, 2010).

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh sisrem olah tanah dan pemupukan yang diterapkan pada pertanaman

kacang hijau (Vigna radiata L.) terhadap respirasi tanah:



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan

sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh sistem olah tanah terhadap respirasi tanah pada
pertanaman kacang hijau?

2. Apakah terdapat pengaruh pemupukan nitrogen terhadap respirasi tanah pada
pertanaman kacang hijau?

3. Apakah sistem olah tanah dan aplikasi pemupukan nitrogen berpengaruh

terhadap respirasi tanah

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari pengaruh sistem olah tanah terhadap respirasi tanah pada
pertanaman kacang hijau.

2. Mempelajari pengaruh pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap respirasi
tanah pada pertanaman kacang hijau.

3. Mempelajari pengaruh interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan
nitrogen jangka panjang terhadap respirasi tanah pada pertanaman kacang

hijau.



1.4 Kerangka Pemikiran
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Gambar 1. Ragam alir kerangka pemikiran.




Menurut (Rovira dan Greacen, 1957), penggunaan lahan budidaya tanaman secara
intensif dapat menurunkan kesuburan tanah. Hal ini disebabkan karena
pengolahan tanah intensif dapat merusak agregasi tanah dan meningkatkan
degradasi bahan organik yang akan menyebabkan tingkat kesuburan tanah
menurun. Kegiatan pengolahan lahan secara intensif juga dapat menyebabkan
terjadinya degradasi tanah yang diikuti dengan kerusakan struktur tanah,
meningkatkan terjadinya erosi tanah dan penurunan kadar bahan organik tanah
yang berpengaruh juga terhadap keberadaaan biota tanah (Umar, 2004). Upaya
yang dapat dilakukan untuk peningkatan kesuburan tanah akibat penggunaan
lahan yang intensif ini adalah dengan pengolahan tanah dan pemupukan yang

tepat.

Pengolahan tanah ialah kegiatan manipulasi fisik terhadap tanah agar menciptakan
keadaan tanah yang baik untuk pertumbuhan. Pengolahan tanah dalam usaha
budidaya pertanian bertujuan untuk menciptakan keadaan tanah olah yang siap
tanam baik secara fisik, kimia, maupun biologis, sehingga tanaman yang
dibudidaya akan tumbuh dengan baik dan pengolahan tanah akan memperbaiki
keadaan tanah secara fisik, kimia, dan biologis secara tidak langsung.
(Sofyan,2011)

Pengolahan tanah dapat dilakukan dengan olah tanah intensif (OTI) maupun olah
tanah konservasi (olah tanah minimum dan tanpa olah tanah). Menurut
pengolahan tanah intensif adalah sistem pengolahan tanah yang memanfaatkan
lahan dengan intensitas yang tinggi untuk mendapatkan hasil yang maksimum
dengan cara melakukan penggarapan dan penggunaan tanah secara intensif,
menggemburkan tanah, dan membolak-balikkan tanah sampai pada kedalaman 20
cm tanpa menambahkan sisa-sisa tanaman dan gulma sebagai mulsa yang dapat
melindungi tanah dari erosi. Olah tanah konservasi (Conservation Tillage), adalah
cara penyiapan lahan yang menyisakan sisa tanaman di atas permukaan tanah
sebagai mulsa dengan tujuan untuk mengurangi erosi dan penguapan dari
permukaan tanah. Olah tanah konservasi dicirikan dengan berkurangnya

pembongkaran atau pembalikan tanah dan penggunaan sisa tanaman sebagai



mulsa dan kadang disertai dengan penggunaan herbisida untuk menekan
pertumbuhan gulma. Sedangkan tanpa olah tanah (Zero Tillage), adalah cara
penanaman tanpa memerlukan persiapan lahan, kecuali membuka lubang kecil
untuk meletakkan benih. Tanpa olah tanah biasanya dicirikan oleh sangat
sedikitnya gangguan terhadap permukaan tanah dan adanya penggunaan sisa

tanaman sebagai mulsa yang menutupi sekitar 60-80% permukaan lahan.

Pengolahan tanah dapat mempengaruhi laju respirasi tanah karena kegiatan
pengolahan tanah merupakan proses pembalikan tanah yang mempengaruhi
aktivitas mikroorganisme dimana aktivitasnya membutuhkan oksigen dan
mengeluarkan karbondioksida yang dikenal dengan istilah emisi gas CO». Pada
olah tanah intensif, permukaan pada tanah dibuat menjadi lebih bersih dari gulma
yang tersisa dan lapisan atas tanah dibuat menjadi gembur sehingga perakaran
pada tanaman dapat berkembang deangan lebih baik. Pengolahan tanah intensif
juga menyebabkan hancurnya bongkahan tanah sehingga memperluas kontak dan
dapat meningkatkan porositas pada tanah, sehingga banyak O, yang masuk dan
membantu proses dekomposisi oleh mikroba tanah dan menghasilkan
karbondioksida. Hal ini menyebabkan olah tanah intensif mempunyai emisi gas

yang lebih besar daripada kondisi alami (Utomo, 2000).

Berbeda dengan sistem olah tanah konservasi yang pengolahan tanahnya
dilakukan dengan tetap memperhatikan aspek konservasi tanah dan air (Utomo,
2012) yang dapat mempertahankan kelembaban dan suhu tanah akibatnya
aktivitas mikroorganisme tanah dapat berlangsung normal (Utomo,1995). Sistem
olah tanah yang termasuk didalam olah tanah konservasi (OTK) adalah olah tanah
minimum (OTM) yang dilakukan dengan cara mengolah tanah dengan seperlunya
dan permukaan pada lahan OTM memakai sisa tanaman sebagai mulsa. Jika
pertumbuhan gulma tidak terlalu banyak maka pengendaliannya dapat dilakukan
secara manual, tetapi jika kurang berhasil maka pengendaliannya dengan
menggunakan herbisida layak lingkungan. (Utomo dkk, 2012). Penggunaan sisa
tanaman menjadi mulsa ialah salah satu cara yang bias memperbaiki sifat fisik dan

biologi tanah. Pemberian mulsa organik pada tanah akan memberikan manfaat



yaitu bias mengoptimalkan suhu tanah, gulma, dan erosi.

Tanpa Olah Tanah (TOT) ialah pengolahan tanah dengan cara tanpa mengolah
tanah sama sekali atau tidak mengolah tanah secara mekanik, permukaan tanah
diupayakan tidak terganggu kecuali pada alur atau lubang tugalan untuk menaruh
benih yang nantinya akan ditanam. Pada sistem TOT ini, penggunaan mulsa dapat
memanipulasi iklim mikro yang berada didalam tanah, dengan penggunaan mulsa
bisa menahan sinar matahari pada tanah. Sehingga mampu mempertahankan
kelembaban dan suhu tanah. Dalam hal ini, CO> yang ada pada tanah tidak keluar
melalui proses evaporasi sehingga dapat mengurangi emisi CO ke atmosfer.
Tanpa olah tanah (TOT) dapat meningkatkan penyerapan karbon yang ada
didalam tanah, caranya ialah mengurangi manipulasi pada permukaan tanah
sehingga mampu mengurangi atau menurunkan emisi gas CO2 dan meningkatkan
bahan organik tanah, sehingga respirasi yang terjadi pada tanah yang dihasilkan

akan menurun karena sedikitnya mikroorganisme di tanah (Utomo, 2012).

Penelitian Indra Djati (2011) melaporkan bahwa rata-rata emisi gas CO2 yang
dihasilkan perhari pada sistem olah tanah intensif sebesar 6,14 kg hari~ha™.
Sedangkan olah tanah konservasi sebesar 4,97 kg hari-*ha-*. Kemudian Putri dkk.,
(2007) melaporkan bahwa emisi gas CO: tertinggi terdapat pada sistem olah tanah
intensif dibandingkan tanpa olah tanah. Hal ini menunjukkan bahwa pengolahan
tanah yang dilakukan secara berulang kali atau terus menerus dapat menimbulkan
efek negatif terhadap hilangnya karbon dalam tanah dalam bentuk CO yang pada

akhirnya juga akan menurunkan produktivitas lahan.

Sistem olah tanah juga mempengaruhi kadar bahan organik tanah dan laju
mineralisasi pupuk N tanah (Handayani, 2009). Sistem olah tanah tidak hanya
mempengaruhi kuantitas N tersedia, tetapi juga banyaknya N yang
termineralisasi. Sistem olah tanah intensif (OTI) dapat menyebabkan struktur
tanah yang gembur, dan aerasi yang baik sehingga dapat menyebabkan naiknya
aktivitas mikroorganisme dan laju mineralisasi N sehingga menjadi tersedia.

Tetapi juga dapat mempercepat kehilangan N didalam tanah.
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Hal ini terjadi karena N terabsorbsi oleh tanaman, tercuci, dan akhirnya terjadi
penguapan yang menyebabkan kadar N tanah cepat berkurang. Sedangkan sistem
tanpa olah tanah (TOT), laju mineralisasi N yang berjalan sedang atau agak
lambat menyebabkan kadar N organik masih tersedia. Penambahan unsur hara
pada tanah dapat dilakukan melalui pemupukan. Penambahan pupuk N kedalam
tanah tidak bisa digunakan semuanya oleh tanaman, hal ini terjadi karena pupuk N
memiliki sifat mobilitas sehingga akan mudah hilang dalam tanah, tererosi, dan
tercuci (Hakim, dkk., 1986).

Pemupukan nitrogen dan sistem olah tanah yang tepat dapat meningkatkan
aktivitas mikrooorganisme pada tanah dan laju respirasi tanah. Menurut Maysaroh
(2011), respirasi tanah didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh kegiatan
metabolisme yang dapat menghasilkan CO> atau yang membutuhkan O dari
tanah. Energi yang dihasilkan dari proses respirasi dibutuhkan untuk
meningkatkan aktivitas mikroorganisme di tanah. Selain itu, Anas (1989)
menyatakan bahwa respirasi tanah berkaitan dengan menerapan CO. yang
dihasilkan oleh mikroorganisme tanah dan jumlah O2 yang digunakan oleh
mikroorganisme tanah. Yunus (2017), melaporkan bahwa pemupukan nitrogen,
sistem olah tanah, dan interaksinya memiliki pengaruh nyata terhadap respirasi
tanah. Perpaduan antara penerapan sistem olah tanah konservasi dan nitrogen

diharapkan meningkatkan produktivitas mikroorganisme dan respirasi tanaman.

1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Respirasi tanah lebih tinggi terdapat pada lahan dengan sistem tanpa olah
tanah.

2. Respirasi tanah lebih tinggi pada lahan dengan perlakuan pemupukan N
daripada perlakuan tanpa pupuk.

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi pemupukan nitrogen

jangka panjang terhadap tingkat respirasi tanah.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kacang Hijau

Kacang hijau merupakan salah satu tanaman semusim yang berumur pendek
(kurang lebih 60 hari). Tergolong kedalam golongan tanaman palawija. Tanaman
kacang hijau membentuk polong dan tanaman berbentuk perdu atau semak.
Klasifikasi tanaman kacang hijau termasuk kedalam Kingdom Plantae, Divisi
Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsida, Ordo Rosales, Famili Leguminoceae,

Genus Vigna, Spesies Vigna radiata L (Purwono dan Hartono, 2005).

Tanaman kacang hijau berakar tunggang. Sistem perakarannya di bagi menjadi
dua yaitu mesophytes dan xerophytes. Perakaran tanaman kacang hijau bercabang
banyak dan membentuk bintil-bintil akar (Rohmanah, 2016). Kacang hijau
tumbuh tegak, batang kacang hijau berbentuk bulat dan berbuku- buku. Batang
berukuran kecil, berbulu, berwarna kecoklatan atau kemerahan. Tanaman ini
bercabang banyak. Warna batang dan cabangnya ada yang hijau dan ada yang
cokelat muda (Balitkabi, 2005).

Daunnya trifoliate (terdiri dari tiga helaian) dan letaknya berseling. Daun
berbentuk lonjong dengan bagian ujung runcing. Tangkai daunnya cukup panjang,
lebih panjang dari daunnya. Warna daunnya hijau muda sampai hijau tua (Fitriani,
2014). Bunga kacang hijau termasuk bunga sempurna (Hermaprodite), dapat
menyerbuk sendiri berbentuk seperti kupu-kupu dan berwarna kuning pucat atau
kehijauan tersusun dalam tandan. Bunganya termasuk jenis hemaprodit atau
berkelamin Polong menyebar dan menggantung berbentuk silindris dengan
panjang antara 6- 15 cm dan biasanya berbulu pendek. Sewaktu muda polong

berwarna hijau dan dan setelah tua berwarna
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hitam atau coklat. Polong menjadi tua sampai 60-80 hari setelah tanam.

Perontokan bunga banyak terjadi dan mencapai angka 90% (Fitriani, 2014).

Tanaman kacang hijau merupakan tanaman tropis yang menghendaki suasana
panas selama hidupnya, tanaman ini dapat ditanam di dataran rendah hingga
ketinggian 500 meter di atas permukaan laut. Berdasarkan indikator didaerah
sentra produsen tersebut keadaan iklim yang ideal untuk tanaman kacang hijau
adalah daerah yang bersuhu 25°C-27°C dengan kelembaban udara 50-80%, curah
hujan antar 50-200 mm setiap bulannya dan cukup untuk mendapat sinar matahari
(tempat terbuka). Jumlah curah hujan dapat mempengaruhi produksi kacang hijau.
Tanaman ini cocok ditanaman pada musim kering (kemarau) yang rataan curah

hujannya rendah (Rukmana, 1997).

Jenis tanah yang dikehendaki tanaman kacang hijau adalah liat berlempung atau
tanah lempung yang banyak mengandung bahan organik. Kacang hijau dapat
tumbuh pada ketinggian < 2000 m dpl dan tumbuh subur pada tanah liat atau liat
berpasir yang cukup kering, dengan pH 5.5 — 7.0. Tanaman kacang hijau hampir
dapat tumbuh pada semua jenis tanah yang banyak mengandung bahan organik,
dengan drainase yang baik. Namun demikian,tanah yang paling cocok bagi
tanaman kacang hijau ialah tanah liat berlempung atau tanah lempung, misalnya
Podsolik Merah Kuning (PMK) dan latosol. Tanah yang mempunyai pH 5,8
paling ideal untuk pertumbuhan kacang hijau, sedangkan tanah yang sangat asam
tidak baik karena penyediaan makanan terhambat. Kacang hijau menghendaki
tanah dengan kandungan hara fosfor,kalium, kalsium, magnesium dan belerang.

Unsur hara ini cukup penting untuk meningkatkan produksinya (Salmiah, 2013).

Tanaman Leguminoceae mampu menghasilkan zat metabolit sekunder saat
kondisi sel kekurangan nutrisi atau pertumbuhan suboptimal. Zat metabolism
sekunder ini dikeluarkan sebagai zat eksudat. Zat eksudat yang dikeluarkan akar
tanaman mengandung bahan kimia luteolin (3,4,5,7-tetra hidroksifl avon) yang
berperan dalam merangsang perkembangan bakteri. Di samping luteolin zat

eksudat lain dapat berupa komponen aktif yaitu flavonoid (Widayanti, 2007).
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2.2 Sistem Olah Tanah

Sistem olah tanah merupakan setiap kegiatan manipulasi pada mekanik tanah
yang fungsinya adalah menciptakan kondisi tanah yang baik bagi pertumbuhan
tanaman (Prasety0,2007) pengolahan tanah dapat dilakukan dengan cara
pembersihan lahan dari gulma atau tumbuhan liar ( Katanja,2011). Tindakan
pengolahan tanah juga bertujuan meningkatkan aerasi pada tanah dan dapat
membuat perkembangan akar tanaman di dalam tanah menjadi lebih baik dan juga
mengurangi pemadatan tanah, menurunkan ketahanan tanah agar mudah ditembus
oleh akar tanaman. Pengolahan tanah yang dalam sangat diperlukan agar
memperdalam daerah perakaran sehingga tanaman dapat memanfaatkan air dan

unsur hara dapat memanfaatkan air dan unsur hara lebih banyak (Sutardjo, 2002).

Pengolahan dilakukan agar bisa menyediakan lingkungan yang pertumbuhan
tanaman yang sesuai dengan cara memperbaiki struktur tanah sehingga
mempermudah , pemunculan tanaman, pertumbuhan akar, dan perkecambahan
(Idjudin, 2011). Menurut Sinukaban dan Rachman (199) tujuan pengolahan tanah,

antara lain:

(1) Memperbaiki kondisi fisik tanah dan hubungannya dengan pertumbuhan
pada tanaman, yaitu : (a) menciptakan keseimbangan air dan udara pada
tanah, (b) menyiapkan kondisi yang baik untuk pertumbuhan benih dan
perkembangan akar karena adanya struktur pada tanah yang gembur, dan
(c) merubah struktur tanah agar mempunyai kapasitas menahan air dan
infiltrasi yangbaik,

(2) Memberantas gulma,

(3) Membenamkan sisa-sisa tanaman (bahan organik), dan

(4) Membenamkan pupuk dan kapur ke dalam tanah.

Pengolahan tanah dibagi menjadi dua, yaitu olah tanah konvensional dan olah
tanah konservasi. Olah tanah konservasi terdiri dari dua cara yaitu olah tanah

minimum dan tanpa olah tanah. Olah tanah konvensional atau yang dapat disebut
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juga dengan olah tanah intensif merupakan pengolahan tanah yang banyak

digunakan oleh petani dan perusahaan pertanian (Utomo, 2015).

2.2.1 Olah Tanah Intensif

Upaya yang kebanyakan dilakukan untuk meningkatkan produktivitas lahan
kering adalah dengan menerapkan pengolahan tanah secara intensif. Pengolahan
tanah intensif ditujukan untuk memperbaiki “soil tilth” sehingga pertumbuhan
akar menjadi lebih baik. Namun, pengelolaan lahan yang intensif serta budidaya
monokultur tanpa rotasi dan pendaur—ulangan bahan organik telah terbukti
mengakibatkan kelesuan lahan, hilangnya bahan organik tanah, degradasi tanah,

dan penurunan produktivitas lahan (Wahyunie dkk., 2012).

Pengolahan tanah intensif adalah sistem pengolahan tanah yang memanfaatkan
lahan dengan intensitas yang tinggi untuk mendapatkan hasil yang maksimum
dengan cara melakukan penggarapan dan penggunaan tanah secara intensif,
menggemburkan tanah dan membolak-balikkan tanah sampai pada kedalaman 20
cm tanpa menambahkan sisa-sisa tanaman dan gulma sebagai mulsa yang dapat
melindungi tanah dari erosi dan aliran permukaan. Tujuan pengolahan intensif
ialah untuk mendapatkan hasil yang diinginkan (Utomo, 2015). Pengolahan tanah
intensif lebih berisiko membuat lahan menjadi terbuka, sehingga lebih berisiko
terhadap dispersi agregat, erosi, dan proses iluviasi yang selanjutnya dapat
memadatkan tanah. Olah tanah intensif atau sempurna tanpa pemberian mulsa
(OTI) yang dikenal dengan pengolahan tanah konvensional menyebabkan
terjadinya penurunan bahan organik tanah. Selain itu, pengolahan tanah secara
intensif akan mempercepat proses dekomposisi bahan organik tanah yang pada
akhirnya dapat menyebabkan penurunan bahan organik tanah. Teknik pengolahan
tanah akan berpengaruh terhadap kandungan bahan organik tanah, sifat fisik tanah

dan produksi tanaman.
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Pengolahan tanah secara konvensional dimana dilakukan dengan teknik
pengolahan tanah intensif juga menghasilkan beberapa sifat fisik tanah (bobot isi,
ruang pori total, air tersedia, dan kemantapan agregat) yang lebih buruk serta
produksi tanaman yang lebih rendah dibandingkan dengan pengolahan tanah yang

disertai dengan pemberian mulsa (Latifa dan Nurida, 2015)

2.2.2 Olah Tanah Konservasi

Olah tanah konservasi (OTK) adalah cara penyiapan lahan yang menyisakan sisa
tanaman di atas permukaan tanah sebagai mulsa dengan tujuan untuk mengurangi
erosi dan penguapan air dari permukaan tanah (Birnadi, 2014). Utomo (2015)
mendefinisikan OTK sebagai suatu cara pengolahan tanah yang bertujuan untuk
menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimum, namun
tetap memperhatikan aspek konservasi tanah dan air. Olah tanah konservasi
dicirikan oleh berkurangnya pembongkaran/pembalikan tanah, penggunaan sisa
tanaman sebagai mulsa, dan kadang-kadang disertai penggunaan herbisida untuk

menekan pertumbuhan gulma atau tanaman pengganggu lainnya.

Olah tanah konservasi (conservation tillage) menjadi alternatif penyiapan lahan
yang dilaporkan dapat mempertahankan produktivitas tanah tetap tinggi. Namun
demikian, terdapat beberapa hasil penelitian yang melaporkan terjadinya
penurunan hasil tanaman akibat olah tanah konservasi atau tidak mempengaruhi
hasil tanaman. Adanya kontradiksi hasil diduga disebabkan oleh berbagai faktor,
antara lain curah hujan dan tekstur tanah. Pada curah hujan yang rendah, olah
tanah konservasi umumnya meningkatkan hasil tanaman. Pengaruh yang sama
diamati juga pada tanah yang bertekstur berat. Hal lain yang menentukan
keberhasilan olah tanah konservasi adalah pemberian bahan organik dalam bentuk

mulsa yang cukup, sehingga menekan pertumbuhan gulma (Idjudin, 2011).

Sistem olah tanah konservasi yang banyak diterapkan adalah tanpa olah tanah
(TOT) dan olah tanah minumim (OTM). Pada dasarnya TOT merupakan
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modifikasi pengolahanan tanah secara biologis dalam ekosistem hutan yang
disesuaikan dengan ekosistem pertanian. Pada TOT, lahan tanam tidak dilakukan
pengolahan. Persiapan lahan hanya dilakukan dengan pengendalian gulma
menggunakan herbisida ramah lingkungan dan membuat lubang tugalan atua alur
kecil sebagai tempat tumbuh benih. Selain itu juga, residu tanaman musim
sebelumnya maupun gulma yang mati digunakan sebagai mulsa. Sama halnya
dengan TOT, OTM memiliki tujuan dan fungsi yang sama seperti TOT. Akan
tetapi ada beberapa perbedaan yang dimiliki, seperti tetap dilakukannya
pengolahan tanah. Pada OTM, pengolahan tanah dilakukan hanya seperlunya
(ringan) dan dilakukan juga pengendalian gulma secara manual (dibesik), akan
tetapi jika kurang berhasil, pengendalian dapat dilakukan dengan menggunakan
herbisida ramah lingkungan. Pada OTM, residu sisa tanaman sebelumnya maupun
gulma juga dimanfaatkan dengan cara dikembalikan kembali ke lahan sebagai
mulsa (Utomo, 2015).

Kelebihan penerapan sistem OTK dalam penyiapan lahan adalah: menghemat
tenaga dan waktu, meningkatkan kandungan bahan organik tanah, meningkatkan
ketersediaan air di dalam tanah, memperbaiki kegemburan tanah dan
meningkatkan porositas tanah, mengurangi erosi tanah, memperbaiki kualitas air,
meningkatkan kandungan fauna tanah, mengurangi penggunaan alat dan mesin
pertanian seperti traktor, menghemat penggunaan bahan bakar, dan memperbaiki
kualitas udara (Birnadi, 2014).

Peranan OTK dalam mengurangi erosi dan penguapan air dari permukaan tanah

karena: (a) keberadaan sisa tanaman dalam jumlah memadai di permukaan tanah;
(b) kondisi permukaan tanah yang kasar (rough), sarang (porous),
berbongkah (cloddy), dan bergulud (ridged); atau (c) kombinasi dari
keduanya. Dengan demikian, nampak jelas bahwa keefektifan OTK
ditentukan oleh penggunaan sisa tanaman sebagai mulsa di permukaan
tanah. Penggunaan mulsa tanpa dikaitkan dengan OTK adalah kurang
efisien, tetapi penerapan OTK tanpa menggunakan mulsa adalah suatu
kesalahan (Suwardjo, 1981).
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2.3 Pemupukan Nitrogen

Nitrogen merupakan unsur dasar sejumlah senyawa organik seperti asam amino,
protein, dan asam nukleat penyusun protoplasma secara keseluruhan. Nitrogen
dapat berfungsi sebagai regulator penggunaan kalium, fosfor, dan unsur hara
lainnya. Hara nitrogen dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan vegetatif. Pada
saat pertumbuhan sedang aktif, tanaman banyak mengambil unsur hara nitrogen.
Jika pemberian pupuk nitrogen terlambat, terutama setelah pembentukan umbi
dapat mengakibatkan pembentukan umbi berkurang. Pemberian pupuk N yang
tidak tepat dampak berdampak negatif pada tanaman. Kelebihan hara nitrogen
menyebabkan pertumbuhan vegetatif berlebihan, hasil umbinya sedikit, tanaman
mudah rebah, dan mudah terserang penyakit. Kekurangan hara nitrogen dapat
membatasi pembelahan dan pembesaran sel serta pembentukan klorofil, sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi terhambat dan daunnya kekuningan. Hal ini terjadi
karena hara nitrogen terlibat langsung dalam pembentukan asam amino, protein,
asam nukleat, enzim, nukleoprotein, dan alkaloid, yang sangat dibutuhkan untuk
proses pertumbuhan tanaman, terutama perkembangan daun, meningkatkan warna

hijau daun, serta pembentukan umbi/anakan (Firmansyah dan Sumarni, 2013).

Bahan organik sangat sangat erat kaitannya dengan nitrogen, jika nitrogen tinggi
maka bahan organik pada tanah juga akan tinggi dan sebaliknya. Rasio Carbon-
Nitrogen (C/N) merupakan cara untuk menunjukkan gambaran kandungan
nitrogen relatif. Rasio C/N dari bahan organik merupakan petunjuk kemungkinan
kekurangan nitrogen dan persaingan di antara mikroba-mikroba dan tanaman
tingkat tinggi dalam penggunaan nitrogen yang tersedia dalam tanah. Selain bahan
organik, tekstur dan pH tanah juga mempengaruhi keberadaan nitrogen pada
tanah. Terdapat tiga hal yang menyebabkan hilangnya nitrogen dari tanah yaitu
nitrogen dapat hilang karena tercuci bersama air draenase, penguapan dan diserap
oleh tanaman (Patti dkk., 2013).

Pemupukan nitrogen yang dilakukan terus-menerus pada musim tanam

sebelumnnya dengan sistem olah tanah konservasi memiliki kandungan N tanah
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yang lebih tinggi dibandingkan dengan olah tanah intensif. Berdasarkan hal

tersebut, perlu dilakukan pemanfaatan residu nitrogen atau legumisasi untuk
mengoptimalkan penggunaan residu nitrogen pada lahan konservasi (Niswati
dkk., 1994). Pemupukan N jangka panjang dapat menghasilkan residu pupuk

nitrogen dalam tanah yang dapat menunjang efisiensi dan efektifitas pertanaman.

2.4 Respirasi Tanah

Respirasi tanah dideskripsikan yaitu jumlah dari semua kegiatan metabolisme
yang memerlukan O dari tanah atau menghasilkan CO». Dan proses respirasi
tanah menghasilkan energy untuk meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah
(Maysaroh, 2011). Cerminan populasi dan mikroba tanah merupakan cerminan
dari respirasi tanah respirasi tanah juga dapat diukur dengan menentukan tingkat
aktivitas mikroba dari tanah. Penetapan julmah CO2 diambil dari penetapan
respirasi yang telah dihasilkan oleh mikroba tanah dan jumlah pada CO> yang
dipakai oleh mikroba tanah. Pengukuran respirasi memiliki korelasi yang cukup
baik dengan parameter lain yang berhubungan dengan aktivitas dari
mikroorganisme tanah. Contohnya seperti transformasi N atau P, hasil antara pH

jumlah bahan organik, dan rata rata jumlah mikroorganisme (Anas, 1989).

Salah satu indikator aktivitas mikroba didalam tanah ditentukan oleh respirasi
tanah. Selain itu adanya penambahan C organik yang bisa menunjang aktivitas
mikroba heterotroph meningkatkan adanya respirasi tanah. C organik bisa
berfungsi sebagai sumber proses respirasi dan sumber energy aktivitas mikroba.
(Widati, 2007).

Proses pada respirasi tanah dapat menghasilkan CO; . CO, adalah salah satu dari
gas rumah kaca yang penting karena mempunyai daya absorpsi infra red yang
cukup kuat dan pada kehadirannya di atmosfer semakin melaju meningkat laju
pertumbuhannya menjadi 1,5 part permillion volume (ppmv) yang dapat

berkontribusi pada pemanasan global. CO> diikat dengan biomassa tanaman
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selama proses fotosintetis dan bisa disimpan didalam tanah menjadi karbon

organik setelah residunya telah dikembalikan kedalam tanah.

Sutejo dkk., (1991), menyatakan bahwa mikroba tanah yang menghasilkan CO-
dari dalam tanah jumlahnya mendekati yang diperlukan tanaman untuk
berfotosintesis. Pada 1 kilogram tanah sekitar 5-30 mg karbon terbebaskan dalam
bentuk CO3, pada jumlah tersebut bisa dipengaruhi dengan faktor contohnya
bahan organik tanah, ukuran partikel bahan organik tanah , ciri dan
mikroorganisme tanah yang terlibat, ketersediaan C.N,P,K , suhu tanah dan

kelembaban tanah dan adanya senyawa senyawa yang menghambat.
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I1l. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini merupakan penelitian jangka panjang yang dilakukan pada musim
ke- 35 yang telah dilaksanakan di kebun percobaan Politeknik Negeri Lampung.
Kebun percobaan ini terletak terletak pada 105°13'46,6" — 105°13'48,0" BT dan
05°21'19,6" —05°21'19,1" LS, dengan elevasi 122 m di atas permukaan laut.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai November 2022. Analisis
tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi Tanah Jurusan llmu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitian ini merupakan penerapan
sistem olah tanah konservasi dan pola pergiliran tanaman serelia (jagung/padi
gogo) - legum (kedelai/kacang tunggak/kacang hijau). Pada musim penelitian ini

dilakukan penanaman komoditas legum berupa kacang hijau.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dilapangan dalam penelitian ini yaitu cangkul, sabit, botol
film, thermometer tanah, plastik dan toples penyungkup. Alat yang digunakan
didalam laboratorium yaitu labu erlenmeyer, gelas piala,seperangkat buret, statif +
klem, gelas ukur, batang pengaduk, botol semprot, corong kaca, pipet tetes,oven,

kertas label, alat tulis,timbangan analitik dan alumunium foil.

Bahan — bahan yang digunakan adalah benih kacang hijau varietas vima-2, pupuk
urea,pupuk SP-36, KCl,kandang dan sampel tanah. Bahan yang digunakan dalam
laboratorium HCI1 0,1 N, KOH 0,1 N, aquades, indikator penolphtalein, larutan
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blanko, dan indikator metil oranye, tanah lembab, bahan untuk analisis C-organik,

pH tanah, dan zat kimia yang mendukung penelitian.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
yang disusun secara faktorial dua kali tiga dengan empat kelompok. Faktor
pertama adalah sistem olah tanah jangka panjang yang terdiri atas dua taraf
perlakuan, yaitu T1 = Olah tanah intensif (OT1), T, = Olah tanah minimum
(OTM), Tz = Tanpa olah tanah (TOT). Dan faktor kedua adalah pemupukan
nitrogen jangka panjang yang terdiri atas tiga taraf, yaitu No = Tanpa pupuk dan
N2= 50 Kg N/ha.

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett dan
aditifitasnya dengan uji Tukey, selanjutnya data diolah dengan analisis ragam dan
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Uji korelasi
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara C organik, pH tanah , suhu tanah

dengan respirasi tanah.

Petak percobaan atau denah rancangan di Lahan Politeknik Negeri Lampung

disajikan pada Gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2. Tata letak percobaan.

Keterangan:
T.: Olah tanah intensif, T2: Olah tanah minimum, Ts: Tanpa Olah Tanah
No: Okg N ha, N2: 50kg N ha

[ : petak yang tidak diamati

[_1 : petak yang diamati



23

3.4 Pelaksanaan

3.4.1 Sejarah Lahan

Penelitian ini merupakan penelitian sistem olah tanah jangka panjang yang
dimulai pada bulan Februari 1987 (Utomo et al.,1989) dan dilakukan secara terus
menerus sampai sekarang dengan pola rotasi tanaman serealia (jagung/padi gogo,
legum (kedelai/kacang tunggak/kacang hijau). Vegetasi sebelum percobaan pada
tahun 1987 adalah alang alang (Imperata cylindrica) yang tumbuh lebih dari 4
tahun, dengan berat biomassa alang alang saat itu 15 ton/ha. Tanah percobaan

yang digunakan adalah tanah yang berliat dengan tekstur pasir, debu, dan liat.

Pada percobaan jangka panjang ini sudah dilakukan pemugaran tanah yaitu
dengan pengolahan tanah kembali, pemberaian, dan pengapuran. Oleh karena itu
pada tahun 1992 dan 2000 permukaan tanah TOT dan OTM sudah terjadi
pemadatan sehingga produksinya menurun, maka pada tahun 1997 dan 2002
semua plot OTK dilakuan pengolahan tanah kembali. Selain itu, pH tanah juga
sudah menurun, yaitu dari pH tanah juga sudah menurun, yaitu pH H20 6,2 pada
awal percobaan menurun menjadi 4,7 pada tahun 2003, sehingga perlu
ditambahkan kapur. Semua plot percobaan diberi kapur dengan dosis 4 ton ha
CaCO?®*: Dampak penggunaan baru tampak setelah dua musim tanam. Pada tahun
ke 35 ini menggunakan pupuk tambahan berupa pupuk kandang (kotoran ayam)
dengan dosis 5 ton ha-1 yang merupakan pupuk dasar. Hal tersebut karena pupuk
kandang diberikan untuk membantu memperbaiki dan menunjang ketersediaan
unsur hara di dalam tanah terutama pada petak dengan perlakuan NO karena pada
NO tidak terdapan asupan serta tidak mengandung sumber N sehingga pemberian

pupuk kandang tersebut agar didapatkan bantuan kesuburan pada tanah tersebut.
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3.4.2 Pengolahan Tanah

Pada petak tanpa olah tanah (T3) tanah tidak diolah sama sekali, gulma dari sisa
tanaman sebelumnya gulma digunakan sebagai mulsa dan gulma yang tumbuh
dikendalikan dengan menggunakan herbisida pada hari 1 minggu sebelum tanam.
Pada petak olah tanah minimum (T2) gulma yang tumbuh dibersihkan dari petak
percobaan menggunakan koret, kemudian gulma dari sisa sisa tanaman
sebelumnya digunakan sebagai mulsa. Pada petak olah tanah intensif (T1) tanah
dicangkul dua kali sedalam 0-20 cm setiap awal tanam dan gulma dibuang dari

petak percobaan.

3.4.3 Penanaman

Lahan dibagi menjadi 24 petak percobaan dengan ukuran tiap petaknya4 mx 6 m
dan jarak antar petak percobaan yaitu 1 meter. Penanaman benih kacang hijau
dengan varietas vima 2 dengan membuat lubang tanam jarak 0,4m x 0,3 m setelah

itu ditanam 3 benih kacang hijau perlubang tanam.

3.4.4 Pemupukan

Pemupukan yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk N (urea). P (SP36),
K dan pupuk kandang. Aplikasi pupuk kandang dilakukan 1 minggu pada saat hari
sebelum tanam. Sedangkan aplikasi pupuk P dan K dilakukan pada 1 minggu
setelah tanam dengan dosis 100 kg TSP/ha dan 50kg KCI/ ha. Pupuk urea dengan
dosis 0 Kg N ha-! dan 50 Kg ha-! juga pada saat kacang hijau berumur 1 minggu
setelah tanam, pemupukan dilakukan dengan cara dilarik antar baris tanaman. Dan
pemupukan kedua yaitu dengan mengaplikasikan pupuk urea pada saat 3 minggu

sesudah pengaplikasian pupuk pertama.
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3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyulaman dan penyiangan. Penyulaman dilakukan pada
lubang tanam yang tidak tumbuh benih kacang hijau dan dilaksanakan satu
minggu setelah tanam. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut,mengoret
gulma yang tumbuh dipetak percobaan hingga bersih agar gulma tidak

menganggu proses pertumbuhan tanaman dan diberikan herbisida.

3.4.6 Analisis Tanah

Analisis tanah dilakukan setelah pengambilan sampel dilapangan, analisis tanah
yang dilakukan kadar air, C organik, dan pH tanah dilaksanakan di Laboratorium
IImu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Sedangkan pengukuran

suhu tanah dilakukan dilahan percobaan dengan menggunakan alat thermometer

tanah.

Pengukuran Respirasi Tanah

Respirasi tanah dilakukan untuk mengukur aktivitas mikroorganisme tanah.
Pengukuran respirasi tanah dilakukan dengan metode Vestraete (Anas, 1989).
Respirasi tanah dilapangan diukur pada saat sebelum olah tanah (mei), setelah
pemupukan nitrogen, fase vegetatif ,dan pasca panen. Pengukuran respirasi tanah
yaitu botol film yang berisi 10 ml larutan KOH 0,1 N diletakkan diatas tanah
dalam keadaan terbuka pada setiap percobaan. Kemudian ditutup dengan toples
penyungkup. Toples tersebut dibenamkan ke dalam tanah sekitar 1cm dan
pinggirnya dibumbun dengan tanah agar tidak ada CO2yang keluar. Langkah
yang sama dilakukan dilakukan untuk control, dimana botol fim yang berisi 10 ml
larutan KOH 0,1 N diletakkan diatas permukaan tanah datar yang sebelumnya
ditutup dengan plastic. Selanjutnya ditutup dengan toples penyungkup dibuka dan
botol film yang berisi larutan KOH segera ditutup agar tidak terjadi kontaminan

CO: dari lingkungan sekitarnya.
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3.4.7 Analisis Laboratorium

Analisis laboratorium dilakukan setelah pengukuran dilapangan selesai. Sampel
larutan KOH yang telah mengikat CO dari lapangan dianalisis dilaboratorium
dengan cara titrasi. Sebelum proses titrasi, larutan KOH didalam botol film
dipindahkan kedalam Erlenmeyer dan ditambahkan 2 tetes indikator fenolpthalein
(berubah warna menjadi merah muda), kemudian dititrasi dengan HCI 0,1 N
hingga warna merah muda hilang. Volume HCI yang digunakan dalam proses
titrasi tersebut dicatat, selanjutnya ditambahkan kembali dengan 2 tetes indicator
metyl orange (berubah menjadi warna kuning), dan dititrasi kembali dengan HCI
0,1 N hingga warna kuning menjadi warna merah muda kembali. Volume HCI
yang digunakan proses tersebut dicatat. Jumlah HCI yang digunakan pada tahap
titrasi kedua ini berhubungan dengan jumlah CO; yang difiksasi oleh KOH. Hal
yang sama juga dilakukan untuk larutan KOH dari sampel kontrol. Reaksi yang
terjadi sebagai berikut:
1. Reaksi pengikatan CO;
2KOH + CO; -> K,CO3 + H20
2. Perubahan warna merah muda menjadi tidak berwarna (Penolpthlaein)
K2CO3 + HCI -> KCI + KHCO3
3. Perubahan warna kuning menjadi warna merah muda kembali (Metyl
Orange)
KHCO3+ HCI -> KCI + H20 + CO»
1 me HCI o 1 me CO>

Respirasi tanah dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini:
C-CO; = (a-b) x tx 12

Tx7mXr?

Keterangan:
C-CO2 =mg jam* m?
a=ml hcl sampel (setelah ditambahkan metyl orange)

b = m hcl blanko (setelah ditambahkan metyl orange)



t = normalitas (N) HCI
T = waktu (jam)
R = jari jari tabung toples (m)

3.4.8 Variabel Pendukung

Variabel utama dalam penelitian ini yaitu respirasi tanah (Modifikasi Metode

Vestraete) (mg jam * m™.

Variabel pendukung yang diamati pada penelitian ini adalah:
1. Suhu tanah ( Termometer Tanah)
2. Kadar air tanah (Metode Gravimetrik)
3. C-Organik (%) (Metode Walkley and Black)
4. pH tanah (H20) (Metode Elektrometrik)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem olah tanah tidak berpengaruh terhadap respirasi tanah.

2. Pemupukan N jangka panjang berpengaruh terhadap respirasi tanah.
Pemupukan N 50 kg ha* menghasilkan respirasi tanah lebih tinggi
dibandingkan tanpa pemupukan N pada fase pengamatan pasca panen.

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka
panjang terhadap respirasi tanah. Respirasi tanah tidak berbeda nyata antara
perlakuan olah tanah intensif, olah tanah minimum, dan tanpa olah tanah pada
perlakuan tanpa pemupukan N, namun pada perlakuan pemupukan
N 50 kg ha! maka respirasi tanah nyata lebih tinggi pada olah tanah minimum

dibandingkan tanpa olah tanah dan olah tanah intensif.

5.2 Saran

Saran penulis agar di tahun selanjutnya dapat dilakukan penelitian kembali agar
dapat mengetahui perbedaan perngaruh sistem olah tanah dan pemupukan N

secara berkelanjutan.
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